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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Q’Rin Laundry adalah salah satu bidang usaha yang menawarkan jasa laundry 

satuan dan kiloan. Q’Rin Laundry telah didirikan sejak April 2012 oleh Ibu Kiqi 

bersama seorang temannya. Q’Rin Laundry beroperasi pertama kali di Jalan H. 

Agus Salim No.69, Menteng, Jakarta Pusat yang kemudian telah berkembang dan 

membuka cabang terbarunya di Taman Tekno BSD pada pertengahan tahun 2017. 

Berbeda dengan berbagai usaha jasa laundry lain, Q’Rin Laundry menyadari akan 

kebutuhan jasa laundry yang cepat dan mudah terutama bagi kalangan ibu rumah 

tangga dan pelajar, sehingga Q’Rin Laundry menggunakan sebuah metode unik 

dengan memanfaatkan penggunaan aplikasi mobile yang memungkinkan pelanggan 

untuk menggunakan jasa Q’Rin Laundry dengan layanan antar-jemput ke rumah 

secara langsung. 

Sebagai sebuah bentuk usaha, Q’Rin Laundry tentu memiliki identitas 

visual berupa sebuah logo. Namun, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 

Ibu Kiqi selaku pendiri Q’Rin Laundry pada tanggal 29 November 2018,  

pembuatan logo yang telah dilakukan hanya semata-mata menjadi pelengkap dalam 

proses awal mendirikan sebuah bisnis usaha, tanpa ada upaya untuk menanamkan 

nilai atau value didalamnya. Sedangkan menurut Wheeler (2018, hlm. 13), identitas 

yang dimiliki oleh sebuah brand memiliki peranan yang penting untuk membentuk 
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persepsi dan menghasilkan citra positif, serta menjadi unsur pembeda dari 

kompetitornya.  

Selanjutnya, Q’Rin Laundry juga tidak mengaplikasikan logonya secara 

konsisten. Pada beberapa media publikasi dan promosi yang dimiliki, Q’Rin 

Laundry memilih untuk menggunakan penulisan teks saja. Hal ini berpengaruh 

pada rendahnya tingkat brand awareness yang dimiliki Q’Rin Laundry. 

Berdasarkan data yang didapatkan dari survei awal berupa kuesioner terhadap 104 

responden, sebanyak 84 responden menyatakan belum mengenal brand dari Q’Rin 

Laundry. Wheeler (2018, hlm. 52) mengemukakan bahwa sebuah brand identity 

yang mudah diingat dan dikenali akan mempengaruhi tingkat brand awareness dan 

pengakuan dari audience. 

Selain itu, Q’Rin Laundry juga telah melakukan perkembangan pada 

layanan yang ditawarkan. Ibu Kiqi menuturkan bahwa pada mulanya, Q’Rin 

Laundry merupakan sebuah usaha laundry kiloan konvensional yang hanya 

melayani jenis pakaian sehari-hari. Namun, seiring dengan perkembangan zaman, 

Q’Rin Laundry mulai mengembangkan diri dengan mulai menangani berbagai jenis 

laundry lain seperti jaket kulit, tas, sepatu hingga boneka. Dengan berkembangnya 

layanan yang ditawarkan, maka segmentasi pasar Q’Rin Laundry pun ikut 

berkembang. Sebelumnya yang hanya menargetkan pria dan wanita berusia 26-35 

tahun, berkembang menjadi pria dan wanita dengan rentang usia 19-35 tahun. Hal 

ini tentu berakibat pada tidak relevannya identitas yang lama karena tidak lagi 

sesuai dengan karakteristik dari target pasar yang dituju. Landa (2011, hlm. 247) 

menjelaskan bahwa sebuah identitas visual yang baru akan dibutuhkan untuk 
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memposisikan brand kepada target audience yang baru jika terjadi perkembangan 

segmentasi pasar. Berdasarkan permasalahan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Q’Rin Laundry membutuhkan adanya sebuah perancangan ulang brand identity 

yang mencerminkan nilai dan karakteristik brand serta sesuai dengan target pasar 

Q’Rin Laundry. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perancangan ulang brand identity Q’Rin Laundry yang 

mencerminkan nilai dan karakteristik, serta sesuai dengan target segmentasi 

pasar Q’Rin Laundry? 

1.3. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang ditetapkan untuk perancangan ini adalah: 

1. Perancangan ulang brand identity Q’Rin Laundry. 

2. Perancangan Graphic Standard Manual sebagai panduan pengaplikasian logo 

pada berbagai media yang dimiliki oleh Q’Rin Laundry. 

3. Segmentasi: 

a. Demografis: pria dan wanita, usia 19-25 tahun dan 26-35 tahun, mulai dari 

kalangan anak muda - pelajar hingga keluarga dengan status sosial kelas 

ekonomi menengah keatas (SES B). 
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b. Geografis: domisili Jakarta dan Tangerang, terutama dengan wilayah 

cakupan layanan Q’Rin Laundry. 

c. Psikografis: membutuhkan jasa laundry berkualitas yang cepat dan mudah, 

terutama dengan menggunakan aplikasi sebagai metode pemesanan. 

1.4. Tujuan Tugas Akhir 

Tujuan dari perancangan tugas akhir ini adalah menciptakan brand identity baru 

yang mencerminkan nilai dan karakteristik, serta sesuai dengan target pasar dari 

Q’Rin Laundry. 

1.5. Manfaat Tugas Akhir 

Manfaat yang dapat diperoleh dari perancangan tugas akhir ini: 

1. Bagi Penulis 

Penulis mendapatkan beragam pengetahuan yang lebih mendalam mengenai 

perancangan sebuah brand identity. 

2. Bagi Orang lain 

Mengenal Q’Rin Laundry sebagai suatu bidang usaha laundry modern yang 

menawarkan pelayanan berkualitas serta kemudahan dalam pemesanan layanannya 

dengan memanfaatkan aplikasi mobile. 

3. Bagi Universitas 

Dapat menjadikan perancangan ini menjadi sumber informasi mengenai 

perancangan sebuah brand identity. 
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